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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Sistem keuangan negeri kita, termasuk didalamnya dunia perbankan 

syariah, saling terkait erat. Sejak tahun 1998, undang-undang telah 

mengatur secara khusus bagaimana perbankan syariah beroperasi. Bank 

umum, baik yang konvensional maupun yang berbasis syariah, memiliki 

tugas utama memfasilitasi transaksi keuangan. Untuk membangun 

kerangka ekonomi yang lebih seimbang, bank syariah memainkan peran 

yang lebih signifikan dalam mendorong pembangunan ekonomi regional. 

Dukungan terhadap pengembangan perbankan syariah juga diperlihatkan 

dengan adanya “dual banking system”, dimana bank konvensional 

diperkenankan untuk membuka unit usaha syariah. Pemahaman dan 

sosialisasi terhadap masyarakat tentang produk dan sistem perbankan 

syariah di Indonesia masih sangat terbatas.
1
 

  Seiring dengan perkembangan waktu dan zaman kehadiran bank 

syariah mulai dikenal oleh masyarakat yang mana bank syariah sendiri 

adalah bank yang beroperasi tanpa mengandalkan bunga yang oprasional 

dan produknya dikembangkan berlandasan  Al-Quran dan Hadits  

kehadiran bank syariah ditengah-tengah bank konvensional untuk 

menawarkan sistem alternatif bagi umat islam yang selama ini menikmati 

pelayanan perbankan dengan sistem bunga. Perkembangan bank syariah 

sangat pesat, maka perbankan syariah mempunyai peluang dan potensi 

                                                           
1
 Siti Rumidah Rustiani, ‘Harga Adalah Jumlah Uang Yang Diterima Oleh Penjual Dan 

Hasil Penjualan Suatu Produk Barang Atau Jasa, Yaitu Penjualan Yang Terjadi Pada 

Perusahaan Atau Tempat Usaha Atau Bisnis. Harga Tersebut Tidak Selalu Merupakan 

Harga Yang Benar-Benar Terjadi Sesuai ’. 



2 

 

 

yang sangat besar sebagai sumber pembiayaan perekonomian bagi 

Indonesia. 

  Konsolidasi antara Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, dan BNI 

Syariah pada Februari 2021 telah melahirkan Bank Syariah Indonesia 

sebagai lembaga keuangan syariah yang signifikan. Berdasarkan regulasi 

perbankan syariah diIndonesia, BSI beroperasi dengan mengacu pada 

prinsip-prinsip pada prinsip-prinsip Islam dan fatwa MUI. Salah satu 

keunikan BSI terletak pada integrasi yang harmonis antara tujuan 

komersial dengan nilai-nilai spiritual, menjadikan BSI sebagai keputusan 

alternatif bagi nasabah yang mencari layanan perbankan yang 

berlandaskan syariah. Cicilan menurut Bustari adalah pembelian dan 

penjualan produk berupa emas dengan pembayaran bulanan secara 

angsuran sejumlah kecil yang telah disepakati pada awal pembiayaan.
2
 

  Produk Cicilan Emas dari Bank Syariah Indonesia (BSI) memberikan 

kemudahan bagi masyarakat disemua lapisan masyarakat untuk 

memperoleh emas dengan membayar angka yang sama per bulannya. 

Mereka bisa menyesuaikan jangka waktu pembiayaan minimal 12 (dua 

belas) bulan atau sampai dengan 60 bulan. Diskon akan diterapkan untuk 

pembayaran yang dilakukan dengan angsuran dipercepat. Akad Rahn dan 

Murabahah digunakan untuk pembiayaan cicil emas. 
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Tabel 1. 1 Keunggulan Produk Cicil Emas BSI   

1. Angsuran tetap dan ringan (kenaikan harga tidak 

mempengaruhi cicilan) 

2. Emas aman tersimpan di Bank dan diasuransikan 

3. Dapat digunakan sebagai jaminan hari tua pegawai 

4. Supplier emas yang terpercaya 

5. Prosesnya cepat dan syaratnya mudah 

Sumber : Bank Syariah Indonesia 

  Dengan keunggulannya, produk Cicilan Emas BSI sangat bermanfaat 

bagi nasabah. Hal ini karena cicilan emas merupakan produk investasi 

yang disukai karena apresiasi tahunannya dan fluktuasi nilai yang konstan 

terhadap mata uang lainnya. Salah satu indikator variasi harga emas 

adalah harga emas itu sendiri yang mengalami perubahan yang tidak 

konsisten seiring waktu. Bank Syariah Indonesia menawarkan cicilan 

emas sebagai solusi nyaman dan menguntungkan bagi nasabahnya untuk 

membiayai pembelian atau kepemilikan emas dalam bentuk batangan. 

Saat ini sebagai pilihan investasi produk cicil emas telah disediakan 

lembaga keuangan baik bank maupun non bank. Salah satu keuangan 

bank yang menyediakan produk cicil emas adalah Bank Syariah Indonesia 

KCP Cilegon A Yani yang menawarkan produk cicil emas yang bertujuan 

untuk memudahkan semua kalangan masyarakat dalam memiliki emas 

dengan cara angsuran dalam jumlah yang sama setiap bulan dan dapat 

memilih angka waktu pembiayaan yang sama diinginkan.
3
   

  Masyarakat dapat berinvestasi emas karena investasi dalam bentuk 

emas lebih menguntungkan dibandingkan dengan investasi dalam bentuk 

lainnya, dimana harga emas bisa selalu mengalami kenaikan atau 

fluktuasi disetiap waktunya, walaupun harga emas juga bisa mengalami 
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fluktuasi yang bersifat sementara. Fluktuasi harga emas dapat terjadi 

karena pasar permintaan dan penawaran yang tidak seimbang. Fluktuasi 

harga emas juga dapat memacu perolehan pendapatan yang didapat dari 

produk cicil emas tersebut. Hal ini dikarenakan harga emas mengikuti 

keadaan inflasi, ketika inflasi meningkat maka harga emas juga ikut 

melambung tinggi, demikian pula dengan penurunan terjadi maka harga 

emas pun ikut mengalami penurunan. Selama ini harga emas di Indonesia  

cenderung selalu naik dan ketika harga emas mengalami penurunan, 

nilainya pun tidak terlalu signifikan. Ini terjadi karena, ketika harga emas 

dalam harga dollar AS turun, pada saat yang sama harga dollar AS 

terhadap rupiah cenderung menguat. Banyak faktor yang mempengaruhi 

naik dan turunnya harga emas baik harga emas dunia maupun harga emas 

di Indonesia.
4
  

  Fluktuasi harga emas juga dapat memacu perolehan jumlah nasabah 

yang didapat dari produk kepemilikan emas. Hubungan emas dengan 

inflasi terkait dengan perubahan suku bunga, sebuah temuan yang 

menyoroti sifat moneter emas sebagai komoditas.
5
 Ketika inflasi 

meningkat, maka harga emas juga ikut melambung tinggi, sehingga 

jumlah nasabah menurun. Harga emas di Indonesia cenderung selalu naik. 

Ketika harga emas mengalami penurunan, nilainya pun tidak terlalu 

signifikan. Hal ini terjadi karena ketika harga emas dalam harga dollar AS 

terhadap rupiah cenderung menguat, perang dagang antara Amerika 

Serikat dan China, akhirnya membuat harga emas mencetak rekor 
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tertingginya sepanjang masa.
6
 Kotler dan Armstrong mendefinisikan 

harga sebagai jumlah uang, produk, layanan atau kombinasi dari 

ketiganya yang dibutuhkan untuk mendapatkan suatu produk atau 

layanan.
7
 Berdasarkan definisi harga diatas maka dapat disimpulkan 

harga adalah sejumlah uang yang harus dikeluarkan oleh konsumen untuk 

mendapatkan produk  yang dibelinya guna memenuhi kebutuhan maupun 

keinginannya dan umumnya dinyatakan dalam satuan moneter. 

Keterjangkauan dari harga konsumen akan menjadi pertimbangan 

konsumen sebelum memutuskan membeli produk yang akan dibeli.
8
 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yunita Rahmawati (2023) dan 

Rospita Sihombing (2022) membahas salah satu faktor yang 

mempengaruhi keputusan membeli emas yaitu fluktuasi harga emas. Hal 

ini menjelaskan bahwa fluktuasi menjadi suatu pertimbangan yang 

penting bagi nasabah dalam bertransaksi pembelian emas. Namun 

terdapat kontradiksi dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Andre 

Maulana Rozikin, Agus Widarko dan M. Khoirul ABS memberikan hail 

penelitian bahwa tidak ada pengaruh antara harga dengan keputusan 

pembelian.
9
 Karena terbukti sebagai properti investasi terbaik dan 

memiliki korelasi yang menguntungkan, emas menjadi logam mulia yang 
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sangat digemari banyak orang
10

. Faktanya, banyak orang yang rela 

merogoh kocek dalam-dalam untuk mendapatkan logam mulia yang 

tersedia dalam berbagai jenis. Sebab nilai tukar logam mulia dan 

komoditas rupiah secara kongkrit memiliki tren positif dan penurunannya 

tidak terlalu terasa, maka emas merupakan investasi yang menarik. Harga 

emas jika dalam satuan gram dan mata uang rupiah sejak lima tahun 

terakhir terus bergerak naik. 

  Emas mempunyai nilai yang terus naik tiap waktunya. Bahkan 

kalangan investor menilai bahwa nilai dari kekayaan mereka akan tetap 

terjaga dengan berinvestasi emas. Investasi emas dinilai cenderung stabil 

karena harga emas yang terus berubah setiap tahunnya dan hampir tidak 

terpengaruh oleh adanya inflasi (zero inflation). Kelebihan dari emas ialah 

bebas pajak (Tax Free) di Indonesia, harga emas tidak tergantung oleh 

situasi politik dunia, perubahan kurs mata uang asing dan tidak 

bergantung kepada suatu pemerintahan dan perbankan atau intuisi 

dibagian manapun.
11
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Sumber : PT. Antam, 2018-2022 

Gambar 1. 1 Harga Emas Per Gram Periode 2019 – 2023 

 

  Pada gambar diatas dapat diketahui harga emas mengalami fluktuasi 

disetiap bulannya  mulai dari bulan Januari sampai Desember namun 

cenderung mengalami kenaikan dari tahun ke tahun (2019-2023). Level 

tertinggi yaitu pada bulan Maret 2023 dimana harga emas mencapai Rp 

1.096.000,-/gram dan terendah pada bulan November 2019 mencapai Rp 

750.000,-/gram.
12

 Bank Syariah Indonesia (BSI) dalam menangani 

terjadinya fluktuasi harga emas, harus memiliki strategi promosi yang 

baik, dengan  media promosi ini dapat menginformasikan segala jenis 

produk yang ditawarkan bank kepada nasabah baru atau calon nasabah 

secara tidak langsung melalui digital marketing, yang mana seiring 

perkembangan zaman semua bisa diakses melalui gadget, baik kalangan 

anak-anak, orang dewasa maupun lansia menggunakannya, maka dari itu 

promosi yang dilakukan melalui digital marketing sangatlah efektif 

apabila dilakukan secara kontinu.  

  Promosi digital marketing menjadi salah satu elemen yang 

menstimulan konklusi konsumen untuk memanfaatkan layanan cicilan 

emas. Digital marketing yang dilakukan oleh Bank Syariah Indonesia 
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dilakukan dengan memberikan informasi yang jelas kepada nasabah serta 

mempengaruhi nasabah untuk menggunakan produk cicil emas. 

Tabel 1. 2 Simulasi Angsuran BSI Cicil Emas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Bank Syariah Indonesia Cilegon A Yani 

 

  Sebagai contoh kampanye pemasaran digital yang dilakukan BSI 

untuk mempromosikan produk Cicil Emas melalui iklan penggunaan 

social media seperti (WA, Instagram, Telegram). Produk Cicil Emas ini 

untuk membantu nasabah dalam memenuhi kebutuhan dimasa mendatang 

dengan berinvestasi emas, meskipun sumber keuangan terbatas. Masih 

kurangnya keputusan nasabah produk cicil emas untuk melakukan 

pembiayaan cicil emas dikarenakan minimnya informasi yang masyarakat 

terima tentang produk cicil emas. Tercatat pada akhir bulan Oktober 2023 

di Bank Syariah Indonesia KCP Cilegon A Yani jumlah nasabah produk 

cicil emas hanya sebanyak 171 nasabah. Maka dari itu, digital marketing 

dilakukan khususnya untuk memasarkan produk-produknya untuk 

menjangkau konsumen sebanyak-banyaknya dengan cara yang efisien. 

Namun, cara ini akan efektif jika dilakukan secara kontinu.
13

 

  Berdasarkan fenomena ini peneliti tertarik untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh  fluktuasi harga emas (X1) dan digital marketing 

(X2) terhadap keputusan nasabah (Y) dalam menggunakan produk cicil 
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emas pada BSI KCP Cilegon A Yani. Emas merupakan logam mulia yang 

sangat diminati oleh banyak orang dan merupakan bentuk investasi. 

Harga emas di Indonesia cenderung naik nilainya tidak telalu signifikan 

jika turun. Dengan adanya  produk cicil emas diharapkan masyarakat 

dapat berinvestasi walaupun tidak punya modal yang besar. Namun masih 

banyak masyarakat yang belum menggunakan produk cicil emas dan 

kenyataanya produk cicil emas masih terbilang sedikit dibandingkan 

dengan produk BSI lainnya di BSI KCP Cilegon A Yani. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai “Pengaruh 

Fluktuasi Emas dan Digital Marketing Terhadap Keputusan 

Nasabah Menggunakan Produk Cicil Emas Bank Syariah Indonesia 

KCP Cilegon A Yani. 

B. Identifikasi Masalah 

  Identifikasi masalah dijadikan sebagai pacuan dalam 

membahas permasalahan dari penelitian yang akan dilakukan. Melihat 

dan memperlihatkan penulis memberikan informasi latar belakang 

berikut tentang masalah tersebut di atas: 

1. Fluktuasi harga emas mencakup harga emas tinggi, harga emas 

turun dan harga emas stabil dapat menjadi fokus untuk melihat 

pengaruhnya terhadap keputusan nasabah menggunakan produk 

cicil emas pada Bank Syariah Indonesia KCP Cilegon A Yani  

2. Kurangnya informasi yang masyarakat terima tentang produk 

cicil emas pada Bank Syariah Indonesia di KCP Cilegon A 

Yani 
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C. Batasan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang 

telah diuraikan sebelumnya dengan permasalahan yang dihadapi agar 

penelitian ini dapat membahas lebih tuntas dan dapat mencapai sasaran 

yang diharapkan, perlu adanya batasan masalah. Batasan masalah ini 

bertujuan untuk menghindari adanya pembahasan yang melebar dalam 

penelitian. 

  Maka penelitian ini akan membatasi hanya pada hal/faktor 

yang diteliti yaitu :  

1. Ruang lingkup lokasi penelitian yaitu Bank Syariah Indonesia 

KCP Cilegon A Yani 

2. Memfokuskan pada dua variabel independen yaitu : Fluktuasi 

harga emas dan digital marketing dan satu variabel dependen 

yaitu keputusan nasabah. 

3. Data yang dikumpulkan dan dianalisis dibatasi pada periode 

tahun 2023 sehubungan dengan terjadinya fenomena tersebut. 

4. Penelitian difokuskan pada produk cicil emas di BSI, tidak 

mecakup produk investasi emas lainnya seperti tabungan emas 

atau gadai emas. 

D. Perumusan Masalah 

  Mengingat latar belakang topik yang diuraikan di atas, 

tantangan penelitian dinyatakan sebagai berikut: 

1. Apakah fluktuasi harga emas mempengaruhi keputusan 

nasabah menggunakan produk cicil emas Bank Syariah 

Indonesia KCP Cilegon A Yani? 
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2. Apakah digital marketing mempengaruhi keputusan nasabah 

menggunakan produk cicil emas Bank Syariah Indonesia KCP 

Cilegon A Yani? 

3. Apakah fluktuasi harga emas dan digital marketing 

mempengaruhi keputusan nasabah menggunakan Bank Syariah 

Indonesia KCP Cilegon A Yani? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis dalam penelitian ini adalah untuk:  

1. Untuk mengetahui apakah fluktuasi harga emas berpengaruh 

terhadap keputusan nasabah menggunakan produk cicil emas 

BSI KCP Cilegon A Yani 

2. Untuk mengetahui apakah digital marketing berpengaruh 

terhadap keputusan nasabah menggunakan produk cicil emas 

BSI KCP Cilegon A Yani 

F. Manfaat Penelitian 

  Penulis berharap penelitian ini agar berkontribusi untuk 

beberapa pihak, antara lain:  

1. Untuk peneliti 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan serta menambah kemampuan di bidang 

penelitian  bagi peneliti sendiri, karena dengan meneliti 

masalah ini peneliti akan lebih memperluas wawasan dan 

menganalisis masalah-masalah yang terjadi kuhususnya 

mengenai fluktuasi harga emas dan digital marketing 

terhadap keputusan nasabah menggunakan produk cicil emas 

pada Bank Syariah Indonesia KCP Cilegon A Yani. 
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2. Untuk Universitas 

 Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah khazanah keilmuan bagi para akademisi dan 

dunia pendidikan pada umumnya, khususnya bagi 

pengembangan teori sosialisasi dan edukasi perbankan 

syariah dan dapat memberikan bahan dan masukan serta 

referensi bagi peneliti lain yang terkait dengan penelitian ini. 

 

3. Untuk Bank Syariah Indonesia  

 Penulis berharap temuan studi ini dapat 

memperlihatkan pentingnya digital marketing yang di 

lakukan secara kontinu oleh bank kepada nasabah memiliki 

peran yang penting sehubungan dengan keputusan nasabah, 

sebagai masukan berupa informasi mengenai fluktuasi harga 

emas dan digital marketing terhadap keputusan nasabah 

menggunakan produk cicil emas. 

 

G. Sistematika Penulisan 

  Untuk memudahkan penyusunan penelitian, penulis membagi 

sistematika pembahasan menjadi lima bab dan pada setiap bab terdiri 

atas beberapa sub bab dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

  Bab ini menguraikan mengenailatar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan. 
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BAB II: KAJIAN TEORITIS 

  Bab ini berisi landasan-landasan teori selaku hasil dari studi 

pustaka. Teori yang dimiliki hendak menjadi landasan pendukung 

mengenai masalah yang diteliti oleh penulis, peneliti terdahulu, 

kerangka pemikiran serta hipotesis. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

  Bab metode penelitian ini mencakup rancangan penelitian, 

populasi dan sampel, metode pengumpulan data, definisi operasional 

variabel yang digunakan, serta pengujian asumsi klasik menjadi fokus 

dalam penelitian ini. 

BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini memuat objek penelitian dijelaskan, temuan analisis 

dibahas secara mendalam, dan implikasinya dijelaskan dalam bab ini. 

Berisi temuan-temuan analisis yang dilakukan penulis terhadap objek 

penelitian. 

BAB V: PENUTUP 

  Bab penutup ini terdiri dari dua sub-bab yang meliputi 

kesimpulan penulis berdasarkan temuan penelitian dan saran yang 

konstruktif untuk bank sebagai objek penelitian. 


